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V. BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada Tugas 

Akhir ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Stabilitas lereng tanpa perkuatan dikategorikan tidak aman karena lereng 

mengalami collapse/keruntuhan sebelum diketahui angka amannya. 

Sehingga lereng harus dicutting terlebih dahulu agar mengurangi potensi 

keruntuhan yang ada. Setelah dianalisis lagi, stabiitas lereng dengan 

geometri baru dikategorikan tidak aman/labil karena nilai safety factor 

<1.5 yaitu 1.2444, dan dengan besar displacement/perpindahan 1.07 m. 

Sehingga diperlukan perkuatan seperti tiang pancang untuk dapat 

meningkatkan angka aman yang ada dan juga memperkecil besaran 

displacement/perpindahan. 

2. Stabilitas lereng geometri baru dengan tambahan tiang pancang (spunpile)  

K600, D400mm dan panjang 16 m dikategorikan aman/stabil karena nilai 

safety factor >1.5 yaitu 3.226 dan besar displacement/perpindahan 

35.32*10-3 m atau sama dengan 35.32 mm. 

 

5.2 Saran 

1. Dalam penelitian selanjutnya, ukuran dan jenis tiang pancang dapat 

divariasikan agar mendapatkan bentuk dan jenis tiang pancang yang 

optimal. Penambahan jumlah dan ukuran tiang dapat menaikkan angka 

keamanan/safety factor namun perlu diperhatikan efektifitas penggunaan 

tiang pancang, letak perkuatan tiang yang diberikan, tahapan konstruksi 

dan juga keadaan lereng yang ada.  

2. Pada penelitian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan variasi 

perkuatan dan juga software analisis yang lain untuk dapat memperoleh 

perbandingan hasil yang terjadi. 
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